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ABSTRAK 

 

Laili Khairul. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Budaya Bersih pada 

Anak Usia Dini dalam Keluarga Masa Pandemi Covid-19 Didukuh Ngepringan, 

Serenan, Juwiring, Klaten. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021. Penelitian ini bertujuan 

untuk dapat mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan budaya bersih pada 

anak usia dini dalam keluarga di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten. 

Mengetahui hasil peningkatan budaya bersih pada anak usia dini masa pandemi 

covid-19 di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten, serta untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat peningkatan budaya bersih pada anak usia dini 

dalam keluarga masa pandemi covid-19 di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, 

Klaten.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan yaitu 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan sumber data dari lima anak usia dini, orang tua dan  keluarga.  

Peran orang tua dalam meningkatkan budaya bersih pada anak usia dini adalah 

Sebagai Motivator, orang tua mengajak dan membantu anak untuk selalu terlibat 

dalam kegiatan budaya bersih. Sebagai Fasilitator, memberikan fasilitas kebutuhan 

yang dibutuhkan anak dalam pelaksanaan budaya bersih. Sebagai contoh dalam 

keluarga anak cenderung untuk meniru kebiasaan orang tuanya. Sebagai Supporter, 

dengan memberikan dukungan moril pada anak atau memberi anak reward ketika 

anak sudah melakukan budaya bersih. Sebagai Guru dan Sebagai Pendidik. Adapun 

hasil peningkatan budaya bersih pada anak usia dini dari kelima anak yang sudah 

melaksanakan budaya bersih pada umumnya sebelum pandemi covid-19 dan 

setelah adanya pandemi covid-19 meningkat menjadi : Terbiasa dengan hidup 

bersih, Memakai masker, Selalu mencuci tangan dengan benar. Dalam budaya 

bersih tentu adanya faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakannya 

faktor pendukung yang paling berpengaruh adalah adanya dukungan dari orang tua 

maupun keluarga, anak dilibatkan atau diberi contoh, adanya sarana prasarana yang 

lengkap. Selain itu tentu ada Faktor penghambatnya adalah lingkungan anak diluar 

yang terkadang mempengaruhi anak untuk melanggar budaya bersih yang telah 

diterapkan didalam rumah. 

 

Kata Kunci : Peran Orang tua, Budaya Bersih dan Anak Usia Dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran orang tua sangat penting bagi anak usia dini dalam segala kegiatan anak 

maupun perkembangan anak, sebab orang tua yang lebih tahu bagaimana anak 

dapat diajarkan tentang sesuatu yang baru maupun kebiasaan-kebiasaan baik untuk 

anak. Peran orang tua adalah yang paling utama atau pendidikan pertama bagi anak, 

seperti mengajarkan atau membimbing anak mengenai budaya bersih diri sendiri 

maupun lingkungan.  

Orang tua punya peran penting dalam menumbuhkan prilaku hidup bersih pada 

anak usia dini, terutama ibu sebagai madrasah awal bagi anak, harus berperan aktif 

dalam rangka melatih meningkatkan budaya bersih pada anak. Apabila orang tua 

yang menjadi contoh tidak peduli dengan kebersihan maka anak juga tidak peduli 

dengan kebersihan. Begitu pula sebaliknya, apabila orang tua peduli dengan 

kebersihan maka anak juga akan peduli dengan kebersihan.2 Eisenberg menyatakan, 

bahwa keterlibatan orang tua adalah peran yang dimainkan oleh orang tua sebagai 

bentuk penguasaan terhadap kehidupan mereka dengan mengikut sertakan dirinya 

dalam perkembangan anaknya.  

Budaya bersih pada anak usia dini dilakukan adanya pembiasaan pada anak, 

yang merupakan hal yang harus diperhatikan oleh orang tua yang mendampingi 

anak. Dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan secara rutinitas, anak-anak akan 

melakukan kebiasaan budaya bersih tanpa diperintah. Dalam pendidikan anak usia 

dini pembiasaan yang bersifat positif sangat dibutuhkan anak. Budaya Bersih yaitu 

menyangkut kebiasaan dan perilaku anggota masyarakat khususnya membuang 

sampah. Ini dapat terlihat banyaknya anggota masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan bahkan dalam lingkungan tertentu ada masyarakat yang membuang 

                                                                 
2 Lela Setyowati, “Keterlibatan Orang tua dalam Membangun Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Pada Anak Usia Dini Di Desa Manduraga Kecamatan Kalimanah Kabupaten 

Purbalingga”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto : 2020.   
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sampah ke sungai atau selokan sehingga dapat menyebabkan banjir pada waktu 

musim hujan.3 

Budaya bersih adalah bentuk perwujudan pembiasaan bersih dalam budaya 

perorangan, keluarga dan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kebersihan. Budaya bersih merupakan kebisaan atau perilaku yang 

harus dilakukan dan di praktikan secara terus menerus dan dilakukan anggota 

keluarga dan orang tua ikut berperan aktif untuk membiasakan anak. Dengan tujuan 

agar terbentuk anak yang menerapkan budaya bersih pada kesehariannya agar 

meningkat tingkat kebersihan anak selama masa pandemi covid-19 dan sehat.  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia nol sampai dengan 

delapan tahun. Sedangkan teori menurut Biechler dan Snowman anak usia dini ialah 

anak yang sedang berada dalam jenjang usia 3-6 tahun. Pada masa tersebut 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam 

rentang kehidupan manusia.4 Pada usia empat tahun pertama seorang anak 

merupakan hal yang sangat penting, karena pada usia tersebut terjadi pembentukan 

jaringan dan perkembangan yang sangat cepat. Salah satunya adalah anak dapat 

melakukan budaya bersih. Anak usia dini belajar melalui pengamatan, yang mereka 

dengar, lihat, dan dari pengalaman tentang suatu kejadian. Anak usia dini juga 

belajar dari orang tua dan orang-orang dewasa disekitar lingkungan mereka.5 

Anak usia dini adalah peniru yang ulung dengan kepolosannya sangat mudah 

anak untuk diarahkan kepada hal yang negatif. Sewajarnya orang tua melakukan 

pendampingan ekstra karena usia dini adalah usia meniru, maka orang tua adalah 

model percontohan bagi anaknya. Semakin sering anak melihat orang tuanya 

melakukan hal positif seperti membiasakan budaya bersih dalam keluarga maupun 

lingkungan maka anak akan meniru kegiatan yang dilakukan atau diajarkan orang 

tuanya. Oleh karena itu, keluarga menjadi ujung tombak bagi kegiatan baik yang 

                                                                 
3 Dewi Masitoh. “Tingkat Kedisiplinan Masyarakat dalam Menjaga Budaya Hidup Bersih 

Terhadap Lingkungannya” Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang : 2006, hlm. 18.  
4 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini , (Jakarta : Bumi Aksara, 2017), hlm. 1. 
5 Rohita, Pengenalan Covid-19 Pada Anak Usia Prasekolah : Analisis Pada Pelaksanaan 

Peran Orang tua di Rumah, jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini : Volume 5, Issue 1.   
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dilakukan anak.6 Teori modeling Bandura menyatakan bahwa anak belajar dari 

bagaimana orang dewasa memperlakukannya. Anak usia dini juga belajar dari apa 

yang mereka lihat, dengar dan dari pengalaman tentang suatu kejadian. Belajar 

melalui observasi jauh lebih efisien dibandingkan belajar melalui pengalaman 

langsung. Oleh karena itu, budaya bersih sangat penting dilakukan dilingkungan 

anak.7 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi seorang 

anak. Sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, seorang anak akan 

berkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Keluarga sebagai pendidikan 

yang pertama bagi anak.8 Peristiwa pandemi covid-19 yang terjadi dihampir seluruh 

dunia ini, menunjukkan semakin pentingnya keluarga dalam mengasuh, merawat 

dan juga mendidik anak. Peristiwa ini mengembalikan fungsi awal keluarga sebagai 

pusat segala kegiatan, tempat terjadinya pendidikan yang utama untuk anak. 

Keluarga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak, yang merupakan tempat 

utama dalam memulai kehidupannya. Didalam keluarga nilai, agama, moral, serta 

sosial dapat dilakukan lebih efektif.9 Dalam keluarga tidak lepas dari keterlibatan 

orang tua dalam kebiasaan pada anggota keluarga terutama anak usia dini, yang 

memang masih membutuhkan bimbingan serta arahan dari orang tua secara 

langsung, bukan dalam waktu yang singkat tapi sepanjang waktu dan dengan proses 

yang berulang-ulang. Karena pada dasarnya budaya bersih itu sangatlah penting 

untuk diterapkan pada anak usia dini. Keadaan lingkungan keluarga menjadi contoh 

dalam kehidupan anak salah satunya adalah keluarga yang menerapkan budaya 

bersih yang dimulai dari hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, 

mencuci tangan sebelum makan, memotong kuku saat sudah panjang, menggosok 

                                                                 
6 Tesa Alia, “Pendampingan Orang Tua Pada Anak Usia Dini dalam Penggunaan Teknologi 

Digital”, A Journal Of Language, Literature, Culture, and Education : Universitas Pelita Harapan, 

2018, Vol. 14, No. 1.  
7 Lela Setyowati, “Keterlibatan Orang tua dalam Membangun Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Pada Anak Usia Dini Di Desa Manduraga Kecamatan Kalimanah Kabupaten 

Purbalingga”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto : 2020.   
8 Mufatihatut Taubah, “Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam : 2015, Vol. 03, No. 01.  
9 Euis Kurniati, dkk, “Analisis Peran Orang Tua dalam Mendampingi Anak di Masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2021, Vol. 5, Issue 1. 
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gigi sebelum tidur, agar anak mencintai dan menciptakan lingkungan yang bersih 

dan menjaga dirinya sendiri. Agar anak tertarik dan terbiasa budaya bersih dirumah 

maka orang tua harus menyediakan sarana prasarana sebagai pendukung.  

Peristiwa pandemi covid-19 yang terjadi hampir seluruh dunia ini, pada tahun 

2019 tepatnya pada bulan desember, dunia dihebohkan dengan sebuah kejadian 

yang membuat banyak masyarakat resah yaitu dikenal dengan virus corona (covid-

19). Kejadian tersebut bermula di Tiongkok, Wuhan. Pada awalnya virus ini diduga 

akibat paparan pasar grosir makanan laut huanan yang banyak menjual banyak 

spesies hewan hidup. Penyakit ini dengan cepat menyebar didalam negeri ke bagian 

lain China. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab covid-19 

ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan 

dan manusia). Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan covid-19 ini masih 

belum diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah, covid-19 dapat menular dari manusia 

kemanusia melalui percikan batuk/bersin, orang yang paling beresiko tertular 

penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien covid-19 termasuk yang 

merawat pasien covid-19. Tanda dan gejala umum infeksi covid-19 termasuk gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi 

rata-rata adalah lima sampai enam hari dengan masa inkubasi demam, batuk, dan 

sesak napas. Pada kasus yang parah, covid-19 dapat menyebabkan pneumoni, 

sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian.  

Wabah ini telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan global. Virus ini sempat 

membuat semua kegiatan sehari-hari manusia terlambat. Karantina saja mungkin 

tidak cukup untuk mencegah penyebaran virus covid-19 ini, dan dampak global dari 

infeksi virus ini adalah salah satu yang semakin memprihatinkan. Pemerintah 

Indonesia telah melakukan banyak langkah-langkah dan kebijakan untuk mengatasi 

permasalahan pandemi ini. Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh 

pemerintah yaitu mensosialisasikan gerakan Social Distancing untuk masyarakat. 

Langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai penularan pandemi covid-19 ini 

karena langkah tersebut mengharuskan masyarakat menjaga jarak aman dengan 
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manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan kontak langsung dengan orang 

lain serta menghindari pertemuan banyak orang.10 

Manusia berkembang dan mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 

rangka menghadapi berbagai tantangan dalam lingkungannya. Lingkungan akan 

lebih baik jika semua orang sadar dan bertanggung jawab akan kebersihan 

lingkungan, Karena hal itu harus ditanamkan sejak dini, mulai diajarkan untuk 

selalu hidup bersih dan sehat. Hidup bersih pada anak sejak dini merupakan suatu 

cara untuk dapat lebih menentukan fungsi dan peranan orang tua. Salah satu hal 

yang harus diperhatikan dalam lingkungan adalah  kebersihan. Pengaruh buruk dari 

lingkungan sebenarnya dapat dicegah dengan meningkatkan kebiasaan budaya 

bersih untuk menciptakan lingkungan yang baik. Kebiasaan budaya bersih 

dilakukan dalam berbagai cara seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, membersihan tubuh atau mandi, menggosok 

gigi, bershampo, memotong kuku dan memakai masker.  

Berdasarkan latar belakang masalah ini, peneliti tertarik untuk mengkaji 

tentang “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Budaya Bersih Pada Anak Usia 

Dini Dalam Keluarga Masa Pandemi Covid-19 Di Dukuh Ngepringan Serenan 

Juwiring Klaten.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan yang 

diuraikan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan budaya bersih pada anak 

usia dini dalam keluarga masa pandemi covid-19 di dukuh Ngepringan, 

Serenan, Juwiring, Klaten ? 

2. Bagaimana hasil peningkatan budaya bersih pada anak usia dini masa 

pandemi covid-19 di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten ? 

                                                                 
10 Ririn Noviyanti Putri, “Indonesia dalam Menghadapi Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi : 2020, Vol. 20, No. 2.  
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3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat budaya bersih pada 

anak usia dini dalam keluarga masa pandemi covid-19 di dukuh 

Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam penelitian 

ini adalah untuk :  

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan budaya bersih 

pada anak usia dini dalam keluarga di dukuh Ngepringan, Serenan, 

Juwiring, Klaten.  

2. Untuk mengetahui hasil peningkatan budaya bersih pada anak usia dini 

masa pandemi covid-19 di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten.  

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat peningkatan 

budaya bersih pada anak usia dini dalam keluarga masa pendemi covid-19 

di dukuh Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan secara ilmu yang memungkinkan akan dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya. Menambah pengetahuan mengenai meningkatkan Budaya bersih pada 

anak usia dini dalam keluarga masa pandemi covid-19 di dukuh Ngepringan, 

Serenan, Juwiring, Klaten.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :  

a. Bagi orang tua, dengan adanya budaya bersih orang tua lebih mudah 

untuk mengajarkan anak tentang kebersihan diri dan lingkungan agar 

tetap sehat di masa pandemi covid-19.  
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b. Bagi Peneliti, kegiatan peneliti menambah pengalaman, pembelajaran 

dan mengetahui lebih dalam lagi mengenai budaya bersih pada anak 

usia dini di masa pandemi covid-19.  

c. Bagi anak, melalui kegiatan budaya bersih anak dapat belajar mandiri 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan juga sehat dimasa pandemi 

covid-19.  

E. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari 

keseluruhan pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

mengikuti alur persembahan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan adalah sebagai berikut.  

BAB I Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, Manfaat Penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang meliputi kajian yang relevan 

dan landasan teori  

BAB III Bab ini berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan pengujian keabsahan data. 

BAB IV Bab ini membahas hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi, 

gambaran umum lokasi penelitian, Peran orangtua dalam 

meningkatkan budaya bersih anak usia dini, Faktor pendukung dan 

faktor penghambat budaya bersih pada anak usia dini, hasil 

peningkatan budaya bersih masa pandemi covid-19 didukuh 

Ngepringan, Serenan, Juwiring, Klaten. 

BAB V Merupakan bab terakhir yaitu penutupan yang meliputi kesimpulan, 

saran dan penutup.  

  Kemudian terdapat daftar pustaka sebagai referensi penelitian ini dan 

juga lampiran dokumen-dokumen penting.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperolah hasil sebagai 

berikut :  

1. Peran orang tua dalam meningkatkan budaya bersih pada anak usia 

dini yaitu :  

a) Sebagai Motivator, orang tua mengajak dan membantu anak 

untuk selalu terlibat dalam kegiatan budaya bersih.  

b) Sebagai Fasilitator, memberikan fasilitas kebutuhan yang 

dibutuhkan anak dalam pelaksanaan budaya bersih.  

c) Sebagai contoh dalam keluarga anak cenderung untuk 

meniru kebiasaan orang tuanya. Jadi orang tua menjadi pusat 

perhatian bagi anak.  

d) Sebagai Supporter, dengan memberikan dukungan moril 

pada anak atau memberi anak reward ketika anak sudah 

melakukan budaya bersih.  

e) Sebagai Guru, orang tua mengajarkan anak tentang cara 

lebih meningkatkan lagi budaya bersih yang sudah ada. 

f) Sebagai Pendidik dan Pembimbing, orang tua mendidik dan 

membimbing anak melalui budaya bersih bagi anaknya.  

Dengan adanya peran orang tua yang baik akan memberikan 

hasil budaya bersih yang diharapkan orang tua dan keluarga.  

2. Adapun hasil peningkatan budaya bersih pada anak usia dini dari 

kelima anak yang sudah melaksanakan budaya bersih pada 

umumnya sebelum pandemi covid-19 dan setelah adanya pandemi 

covid-19 meningkat menjadi : 

a) Terbiasa dengan hidup bersih  

b) Memakai masker saat keluar rumah maupun sekolah  

c) Selalu mencuci tangan dengan benar sebelum dan setelah 

dari luar rumah  
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3. Dalam budaya bersih tentu adanya faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksananya faktor pendukung yang paling 

berpengaruh adalah adanya dukungan dari orang tua maupun 

keluarga, anak dilibatkan atau diberi contoh, adanya sarana 

prasarana yang lengkap. Selain itu tentu ada Faktor penghambatnya 

adalah lingkungan anak diluar yang terkadang mempengaruhi anak 

untuk melanggar budaya bersih yang telah diterapkan didalam 

rumah.  

B. Saran  

Saran saya yaitu :  

1. Kepada Peneliti yang Anak Datang  

Apabila ada peneliti lain yang melakukan penelitian dengan tema 

yang sama, supaya melakukan penelitian dengan fokus yang 

berbeda agar dapat mengetahui lebih dalam lagi permasalahan 

Budaya Bersih pada Anak Usia Dini  

2. Kepada para Orang tua  

Kepada orang tua untuk lebih memperhatikan kembali anak 

dalam kebersihan terutama agar anak sehat dan orang tua bangga 

atas kegiatan budaya bersih yang dilakukan anak. 

3. Kepada saudara, teman atau lingkungan  

Kepada Saudara, teman atau lingkungan anak usia dini agar lebih 

diperhatikan lagi kebersihan lingkungan sekitar.  
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